LAPORAN HASIL IMNVESTIGASI TIM BPPH
WILAYAH VII UJUNG PANDANG TERHADAP SAPI YANG
DIDUGA KERACUNAN LAMNTANA CAMARA
DI KABUPATEN BONE, PROPINSI SULAWESI SELATAN
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ABSTRAK

Laporan kasus kematian sapi-sapi proyek pemurnian sapi b. 7
Kabupaten Bone Sulawesi Selatan berawal pada bulan Oktgber 1°-
sampai dengan bulan maret 1993 terdapat kematian sebanyak
ekor.

Berdasarkan pengamatan Epidemiclogis, Gejala Klinis pz2-
hewan, Hasil pemeriksaan labcratoris dan Informasi-informasi !
yang didapat dari masyarakat menunjukkan bahwa kematian sapi-s
tersebut diduga disebabkan cleh keracunan Lantaa Camara.
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PENDAHULUAN

Kasus kematian beberapa ekor sapi Bali proyek bantuan ARRT
TK 1 terjadi di beberapa desa dalam empat kecamatan di Kabupa<=
Bone, Propinsi Sulawesi Selatan, menurut informasi kasus terse”
berawal pada bulan Oktober 1992,

Sejarah kejadian kasus tersebut diawali Pada tanggal
Oktcher 1292 Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VII Uj.r.
Pandang telah menerima spesimen organ, dalam bahan pengauc
formalin tanpa dilengkapi dengan sejarah penyakit, berasal d=z
Laboratorium tipe ¢ Dinas Peternakan TK II Kabupaten Bone.

Pada tanggal 20 Februari 1993 BPPH Wilayah VII menerima lac-
surat dengan nomer TN 15/19289/0293 berasal dari DRinas Peterna«s
TK II Kabupzten Bone perihal laporan adanya kasus diduga penyak:
bali (Bali Ziekte). Diikuti lampiran berupa laporan dari Dokte:
Hewan Poskeswan herisi tentang jumlah kematian sap1 serta seja-
rah klinis yang nampak yaitu adanya konstipasi, demam, tidak mac
makan, erosi pada mukosa mulut dan hidung, hipersalivasi, kul-:
luka dan terkelupas, sebagian telinga lepas dan sebagainya.

Kemudian pada tanggal 22 Februari 1993 sebuah tim dari BPP=
Wilayah VII Ujung Pandang ditugaskan oleh Kepala Balai unt.
mengadakan Investigasi kedaerah kejadian kasus tersebut.
Berdasarkan hasil Investigasi meliputi pengamatan epidemiolog- -
melalui wawancara dengan beberapa peternak, pengamatan langsu~:
dilapangan, gejala klinis yang nampak, serta ditunjang dengar
perubahan Pathologi Anatomis yang dilaporkan oleh petugas Poskes-
wan Kabupaten Bone dan hasil pemeriksaan Taboratorium pathologi
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(Histopathologi), maka kematian sapi diduga disebabkan ©

keracunan tumbuh-tumbuhan beracun (hepatotoksik].

PENGAMATAN LAPANGAN

Awal kejadian penyakit

Telah dijelaskan dalam laporan yang berasal dari Poskeswzr
tentang awal kejadian penyakit dimulai pada awal bulan Oktooe
1992, sampai dengan bulan Februari 1993 terdapat kematian sz
sebanyak 13 ekor dari 17 ekor yang sakit. Menurut laporan ters
but penyakit hanya menyerang sapi-sapi Bz1i bantuan prayek °
belum acda laporan bahwa penyakit menyerang sapi jenis lainnya.

_ Berdasarkan informasi yang didapatkan melalui wawancs=

dengan petugas Peternakan Kecamatan setempat dan beberapa peter-
nak‘paQa beberapa lokasi kejadian bahwa pada saat kasus tersecu®
terjadi ditempat-tempat tersebut sedang terjadi musim kemarz.
berkepanjangan sehingga diperkirakan hanya sedikit sekali hijauzn
makanan ternak {rumput) tersedia. Dan terdasarkan pengamatan
langsung dilapangan oleh tim penyidik disepanjang perjalanan
menuju lokasi dan didekat lokasi kejadian telah didapatkan banjyak
sekali adanya tumbuhan liar beracun yang persifat hepatotoks k

seperti Lantana camara.

8istim pemeliharaan yang sifatnya masih ektensif dan seba-
gian kecil yang sudah semi intensif yaitu sapi dipelihara dengar
cara melepaskan di padang pengembalaan. Disamping dalam petak-
petak bekas sawah tadah hujan yang sudah kering sehingga sangat
minim sekali rumput yang dimakan sehingga memungkinkan sapi-sap’
tersebut makan tanaman liar beracun tersebut yang ada disekitar

daerah tersebut.

.L81
JUMLAH KASUS SAPI YANG SAKIT DAN KEMATIAN SAPI
SEJAK BULAN OKTOBER 1992 s/d FEBRUARI 1993
( laporan dari Poskeswan)
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No Desa Kecamatan Jumlah sapi sakit Mati Ket
1 walenreng Cina 2 1
2 Melle Palakka 3 2
2 Bulu-bulu Tonra 9 ¢ §
4 Tinco Ponre 3 3
5 Mtp. Walie Ponre 1 -
18 13
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Pemeriksaan klinis

Pemerikeaan klinis dilakukan baik terhadap sapi-sapi yars
sedang sakit maupun sapi-sapi yang sudah semtuh. Gejala klinis
yang nampak jelas pada 4 ekor sapi yang semp it diamati adalzn
adanya erosi pada mukosa hidung, mulut, mata, vagina, hipersa-
livasi. Bila mulut dibuka maka jelas terlihat adanya luka-luka
ercs pada mukosa bagian dalam dari pada pipi, bibir, gusi, pada
bagian ventral lidah terlihat erosi memanjang. <urus karena ticar
bisa makan, luka-luka nekrose pada kulit sebagian besar tubuh car
terkelupas, Bahkan satu ekor menunjukkan 1luka pada paha bagiz"
luar yang besar dan dalam disebabkan karena seringnya dijilat:
karena rasa gatal yang sangat, Serta banyak dijumpai belaturg
(1arva 1lalat) pada luka tersebut sehingga cerbentuk myasic.
Kelumpuhan secara total, kelenjar 1limphe bengkak, telinga =20°
sebagian yang terlepas dan keriput. pada sapi-capi yang kondici-
nya sudah membaik dan mulai sembuh masih jelas terlihat bekas-
bekas luka erosi atau bekas kulit yang tervelupas, disamping
telinga tinggal sebagian dan keriput.

Informasi yang didapatkan dari peternak dan petugas peterna-
kan kecamatan bahwa pada awal penyakit muia-mula sapi-sapi terse-
but tidak bisa buang kotaran, demam, tidak nmau makan, moncohng
hidung kering lama-Tlama terkelupas. Sapi beruszna untuk menggoso—
gosckkan badannya pada tiang atau dinding d:n berusaha untuk
menjilat-ji1lat seluruh badannya karena terasa jatal. Bila sapi
tercebut terkena sinar mata hari langsung ras: gatal-gatal akan
terlihat jelas, sapi berusaha mengurangi rasa 1atal-gatal dengan
menjilat-jilat badannya sehingga menyebabkan ku it terkalupas dan
akhirnya akan terlihat gejala seperti tersebut :liatas.

pPerubahan Pathologi Anatomi (P.A)

parubahan Patholigi Anatomi pada sapi-sapi yang sudah mat1,
hasil bedah bangkai yang dilakukan oleh petugas Poskeswan kabupa-
ten Bone menunjukkan bahwa pada hati dan ginj21 berwarns agak
pucat, bentuknya masih normal. Organ-organ lannya juga masih
normal, dan terlihat adanya erosi pada mukosa mu:lut bagian dalam
dan bagian ventral lidah.

PEMERIKSAAN LABORATORIUM

Pemeriksaan Parasitologi

Hasil pemeriksaan terhadap faeces negatip adanya telur
cacing, terhadap preparat ulas darah negatip adanya parasit
darah.

Pemeriksaan Histopathologi

histopathologi terhadap spesimen organ

Pemerikeaan secara
h BPPH VII Ujung Pandang, hastinya menun-

yang pernah diterima ole



car

Jukkan bahwa pada hat1i terlihat adan a degenerasi c°
pembengkakan  sel-sel hat i ringan dan  secara  Jo¥a
sedangkan pada organ lainnya ditemukan adanya ir restasi sarcos;

ridia sp.

kal

~ Pada keracunan tumbuhan Lantans Camara fida umumnya 2
dijumpai adanya megalohepatositosis multifoca! pada hati dar
hiperplasia epitel saluran empedu, disamping "n?iltrasi sel lemz~
diantara sel-sel Hati (Ressang 1984).

Pemeriksaan Hematologi

Sebanyak 6 tabung darah yang mengandun: EDTA diperiis
terhadap jumlah sel darah meran dan sel daral putih. Hasi'~y:¢
jumlah rata-rata dibawah normal.

HASIL PEMERIKSAAN SECARA HEMATOLOGI T=RHADAP
JUMLAH SEL DARAH MERAH DAN SEL DARAH PUTIH
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No Nomer sapi Jumlah Jumlah cV KET
Eritrosit/ml Leukosit/ml %X )

1 3.200.000 4.250 ig

2 5.2390.000 6.850 24

3 5.580.000 4.650 ig

4 2.880.000 2.650 14

5 2.800.000 2.800 i6

6 4.870.000 4.900 14

Jumlah rata-rata 4.136.000 4.350 ig
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Keterangan: Jumlah sel darah normal pada sapi
Eritrosit : 5.830.000 - 9.040.000 ( 7.500.000 )
Leukosit : 4.000 - 12. 000 ( 8. 0CO )
(Sumber: Veterinary Haematology 1975)

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan Tim Balai Penyidikan Penys:it Hewan Wila-
yah VII Ujung Pandang terhadap gejala klinis yan: amat menonjo’
adalah adanya erosi pada mukosa hidung, mulut, bibir, gusi, erosi
memanjang pada bagian bawah lidah, terkelupasny:1 kulit hampir
seluruh tubuh, daun telinga cebagian lepas, dan se>agian mengker-
ut, kelenjar limphe bengkak. Hal tersebut ditunjar , oleh informa-
si-informasi yang lainnya seperti gejala awal pen -akit, kemudian
gejala-gejala pada hewan yang sudah sembuh, sehingga cukup men-
ciri dan dapat diduga bahwa penyakit tersebut cdalah Penyakit

Bali (Bali Ziekte).
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mueim dimana dilokasi tersebut sedang terjac’ mugim kemarau
herkepanjangan, seehingga diperkirakan tidak +da atau sedikit
tersedianya hijauan makanan ternak (rumput). ¢z2lain itu banyax
dijumpai tanaman liar beracun (Lantana Camara) serta 515t:"
pemeliharaan sapi yang masih extensif (sebagiar semi intersif),
dimana sapi -~ sapi dipelinara dilepas bebas se1ingga memungkin-
kan sapi-sapi tersebyt makan tumbuh-tumbuhan beracun tersebut.

KESTMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukzn oleh Tim Bg 2
Fenyidikan Penyakit Hewan Wilayah VII Ujung Pandang, baik gejziz
k1linies yang nampak dan banyaknya tumbuhan Lantar 2 Camara di ser
tar loxasi tersebut serta ditunjang dengan ir Formasi-infcrmac
yanc berasal dari petugas Dinas Peternakan seterat maupun peter -
naknya sendiri tentang musim juga diperkuat dencan hasil pemer ik~
saan di laboratorium dan lain-lain, maka dapat ¢di simpulkan bahwua
penyakit tersebut adaiah Penyakit Bali (Bali Ziekte).

SARAN

Sapi-sapi yang sakit segera di isolasi la gsung dalam kan-
dang yarg diperkirakan sedikit sinar matahar dan di obati
antibiotika untuk mencegah infeksi pada bagiz 1 yang luka dan

diberi makanan yang cukup bergizi.
Untuk menghindari terjadinya keracunan karena tumbuh-

tumbuhan beracun (Lantana Camara) terhadap sapi-sapi lainnya yang
masih sehat maka disarankan agar memberantas tum>uh-tumbuhan liar

tersebut secara massal.
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